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HUBUNGAN SARAPAN TERHADAP KONSENTRASI SISWA 

DI SMAN 3 KOTA PEKANBARU 

 

 

Aulia Syafitri (11980324423) 

Di bawah bimbingan Nur pelita Sembiring dan Yanti Ernalia 

 

 

INTISARI 

 

 

Sarapan adalah kegiatan makan dan minum di pagi hari sampai jam 9 pagi 

untuk memenuhi 15-30% kebutuhan gizi harian dalam  rangka mewujudkan hidup 

sehat, aktif dan produktif. Sarapan yang cukup dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar bagi anak sekolah. Sarapan  merupakan salah  satu  perilaku penting dalam 

mewujudkan gizi seimbang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

sarapan terhadap konsentrasi siswa di SMAN 3 Kota Pekanbaru Tahun 2023. 

Penelitian dilaksanakan pada Bulan Februari 2023 di SMAN 3 Kota Pekanbaru. 

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa-siswi kelas X dan Kelas Xl Jurusan MIPA, IPS di SMAN 3 Kota 

Pekanbaru yang berjumlah 600 orang dengan jumlah sampel 60 responden. 

Sampel pada penelitian menggunakan teknik consecutive sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sarapan responden baik 31,7%, sarapan responden 

tidak baik 68,3%, konsentrasi responden baik 68,3%, konsentrasi kurang baik 

31,7%. Hasil uji chi-square menunjukkan ada hubungan yang signifikan antara 

sarapan terhadap konsentrasi p-value (0,017) < 0,05. Kesimpulan penelitian ada 

hubungan sarapan terhadap konsentrasi di SMAN 3 Kota Pekanbaru tahun 2023.  

Kata kunci: sarapan, konsentrasi, gizi. 

  



 

  

EFFECT OF BREAKFAST TO CONCENTRATION STUDENT 

IN SMAN 3 PEKANBARU CITY 

 

Aulia Syafitri (11980324423) 

Under guidance by Nur pelita Sembiring dan Yanti Ernalia 

 

ABSTRACT 

 

Breakfast is an activity of eating and drinking in the morning until 9 a.m. 

to fulfill 15-30% of daily nutritional needs in order to realize a healthy, active and 

productive life. Adequate breakfast can improve learning concentration for school 

children. Breakfast is one of the important behaviors for realizing balanced 

nutrition. This study aimed to determine the correlation between breakfast and 

students' concentration at SMAN 3 Pekanbaru City in 2023. The research was 

conducted in February 2023 in SMAN 3 Pekanbaru city. This study used a cross 

sectional design. The research population consisted of all students in grades X 

and XI MIPA and IPS at SMAN 3 Pekanbaru, totaling 600 students, and obtained 

a sample of 60 respondents. The sample of this study used the consecutive 

sampling technique. The results of the study showed that 31,7% of respondents 

had a good breakfast, while 68,3% had a bad breakfast. The respondents who had 

good concentration were 68,3% and the respondents who had bad concentration 

were 31,7%. The Chi-Square test results showed that there was significant 

correlation between breakfast and the concentration with a p-value (0,017)<0,05. 

The results concluded that there was correlation between breakfast and 

concentration of students in SMAN 3 Pekanbaru in 2023. 

Keywords: breakfast, concentration, nutrition.  
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I.  PENDAHULUAN 

 

 

1.1.    Latar Belakang 

Sarapan adalah kegiatan makan dan minum yang dilakukan antara bangun 

pagi sampai jam 9 pagi untuk memenuhi sebagian kebutuhan gizi harian, yaitu 

sekitar 15-30% kebutuhan gizi dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif, dan 

produktif. Sarapan yang baik menurut pedoman gizi seimbang, terdiri dari sumber 

karbohidrat, lauk-pauk, sayuran atau buah dan air. Saat anak mulai masuk 

sekolah, anak sering melewatkan sarapan dengan menu sehat. Masyarakat 

Indonesia masih banyak yang belum membiasakan sarapan. Padahal dengan tidak 

sarapan akan berdampak buruk terhadap proses belajar di sekolah bagi anak 

sekolah, menurunkan aktivitas fisik, menyebabkan kegemukan pada remaja, orang 

dewasa, dan meningkatkan risiko jajan yang tidak sehat (Kemenkes,2014). 

Sarapan bermanfaat untuk membekali tubuh dengan zat gizi yang diperlukan 

untuk berpikir, bekerja, dan melakukan aktivitas fisik secara optimal setelah 

bangun pagi. Bagi anak sekolah, sarapan yang cukup terbukti dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar dan energi. Bagi remaja dan orang dewasa sarapan yang cukup 

terbukti dapat mencegah kegemukan. Membiasakan sarapan juga berarti 

membiasakan disiplin bangun pagi dan beraktivitas pagi dan tercegah dari makan 

berlebihan dalam makan kudapan atau makan siang (Kemenkes, 2014). 

Masih banyak anak yang sekolah tidak sarapan terlebih dahulu dengan 

berbagai alasan seperti keterbatasan waktu, susah bangun pagi, ibu belum 

menyiapkan sarapan, bosan dengan menu sarapan yang itu-itu saja, dan lain 

sebagainya. Anak-anak yang sering melewatkan sarapan cenderung memiliki 

tingkat energi dan zat gizi lebih rendah dibandingkan dengan anak yang sarapan. 

Selain itu, juga dapat mengakibatkan gangguan pada fungsi otak, termasuk 

gangguan perilaku, seperti mengantuk dan kurang konsentrasi di sekolah 

(Fikawati, 2017). Sebuah penelitian menunjukan siswa memilih untuk tidak 

melakukan sarapan dengan berbagai alasan seperti terlambat bangun pagi, tidak 

sempat karena aktivitas sekolah jam 7 pagi, tidak terbiasa sarapan, merasa sakit 

perut jika sarapan, malas dan tidak sesuai selera (Lotulung dan Purnawinadi, 

2020).  
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Seseorang yang melewatkan sarapan akan merasakan lapar karena kondisi 

perut yang kosong, apabila anak sekolah yang tidak sarapan maka kadar gulanya 

akan menurun. Kondisi ini akan membuat tubuh berusaha meningkatkan kadar 

gula darah dengan mengambil cadangan glikogen. Keadaan seperti ini akan 

membuat tubuh tidak berada dalam kondisi yang baik untuk melakukan 

pekerjaan  (Hartoyo, 2015). Penyebab anak tidak sarapan yaitu sudah kebiasaan 

tidak  pernah makan pagi, sehingga sebagai gantinya diberi uang untuk jajan yang 

cukup sebanyak 31,03%, karena tidak sempat makan pagi hanya makan kue setiap 

pagi sebanyak 25,86%, sebanyak 43,11% tidak ada waktu untuk makan pagi, anak 

sering bangun kesiangan, sehingga hanya bekal uang saku sekedarnya (Sukiniarti, 

2015) Alasan tersebut banyak siswa yang tidak sarapan dan melakukan 

pembelajaran di sekolah dengan perut kosong, hal ini membuat siswa kehilangan 

konsentrasi dan tidak fokus menerima pelajaran dan seringkali mengantuk dan 

juga pasif di kelas (Wahjuni dan Mujahidah, 2022). Pendapat lain dari Al-faida, 

(2021) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara sarapan 

dengan konsentrasi. 

Menurut data Persagi (2013) terdapat sebanyak 16,9-59% anak usia sekolah 

dan remaja, serta 31,2% orang dewasa di Indonesia yang 

tidak  biasa  melakukan  sarapan. Menurut hasil penelitian yang dilakukan  di 

Pekanbaru pada tahun 2015 terdapat sekitar 55% siswa yang belum membiasakan 

diri  untuk sarapan (Saragi, 2015). Menurut hasil penelitian yang dilakukan di 

Pekanbaru pada tahun 2012, terdapat sebanyak 41,7% anak usia sekolah yang 

jarang sarapan (Desfita, 2012). Penelitian oleh Yunita dan Nindya (2017) 

menyatakan bahwa 60% responden melakukan sarapan dan responden yang 

terbiasa sarapan memiliki daya konsentrasi tinggi sebanyak 86,1%. Hasil statistik 

diperoleh chi square nilai p<0,001 berarti ada hubungan antara kebiasaan sarapan 

dengan daya konsentrasi siswa. Penelitian Rima, dkk (2020). Menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan sarapan terhadap konsentrasi mahasiswa kedokteran di 

Universitas Jendral Sudirman dengan skor p <0,0001 (p <0,05). Berdasarkan 

uraian latar belakang maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Hubungan Sarapan Terhadap Konsentrasi Siswa SMAN 3 Pekanbaru”.  
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1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui hubungan sarapan terhadap 

konsentrasi siswa di SMAN 3 Kota Pekanbaru. 

 

1.3. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian adalah menambahkan wawasan mengenai hubungan 

sarapan dan konsentrasi siswa di SMAN 3 Kota Pekanbaru. 

 

1.4.  Hipotesis 

Hipotesis penelitian adalah terdapat hubungan sarapan terhadap 

konsentrasi siswa di SMAN 3 Kota Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.  Sarapan  

Sarapan adalah kebutuhan manusia yang seharusnya dilakukan secara 

teratur setiap pagi, yang akan memenuhi kebutuhan gizi dan perkembangan otak 

bagi seorang anak dan dimulai sejak dini. Jumlah dari makanan yang dikonsumsi 

ketika sarapan atau makan pagi kurang lebih 1/3 dari makanan sehari atau 

kebutuhan harian dalam rangka mewujudkan hidup sehat, aktif dan cerdas dengan 

kebutuhan energi 300- 400 kkal. Sarapan yang ideal dilakukan antara pukul 06.00- 

09.00 dan penyusunan menu sarapan tetap berpatokan pada gizi yang seimbang. 

Amerika menetapkan sarapan dari jam 5-10 pagi pada  hari sekolah dan jam 5-11 

pagi pada hari libur. Makanan pagi adalah suatu kegiatan yang penting sebelum 

melakukan aktivitas fisik pada hari itu. Sarapan sangat bermanfaat bagi setiap 

orang. Bagi orang dewasa, sarapan dapat memelihara ketahanan fisik, 

mempertahankan daya tahan tubuh saat bekerja dan meningkatkan produktivitas 

kerja. Bagi anak sekolah, sarapan dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan 

memudahkan penyerapan pelajaran sehingga prestasi belajar lebih baik (Utama 

dan Demu, 2021). 

         Makan pagi atau sarapan mempunyai peranan penting bagi anak sekolah 

usia 6-14 tahun, yaitu untuk pemenuhan gizi di pagi hari, dimana anak-anak 

berangkat kesekolah dan mempunyai aktivitas yang sangat padat di sekolah. 

Apabila anak-anak terbiasa sarapan, maka akan berpengaruh terhadap kecerdasan 

otak, terutama daya ingat anak sehingga dapat mendukung prestasi belajar anak ke 

arah yang lebih baik. Sarapan merupakan pasokan energi untuk otak yang paling 

baik agar dapat berkonsentrasi di sekolah. Ketika bangun pagi, gula darah di 

tubuh kita rendah semalaman tidak makan. Tanpa sarapan yang cukup, otak akan 

sulit berkonsentrasi di sekolah (Mawarni, 2021). Sarapan merupakan hal yang 

sangat penting untuk menjaga kesehatan tubuh dan kinerja otak oleh karena itu 

seseorang yang memiliki kebiasaan mengonsumsi sarapan setiap hari, dan yang 

tidak pernah melakukan sarapan serta ditinjau dampak bagi kesehatan tubuh jika 

seorang yang melakukan sarapan dan tidak sarapan. Diharapkan dengan 

mengetahui hubungan sarapan pagi terhadap konsentrasi belajar dapat 
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memberikan pengetahuan tentang pentingnya sarapan dan peranannya terhadap 

aktivitas, otak dapat berpikir dan dapat mencerdaskan bangsa sebagai tujuan 

pendidikan nasional dan kesehatan tubuh lebih baik (Rima dkk, 2020). 

Manfaat sarapan yaitu untuk memberikan energi agar bisa beraktivitas 

dengan baik  dan otak bekerja lebih optimal dan tidak cepat mengantuk. Sarapan 

juga dapat mengembalikan fungsi  metabolisme tubuh  dan membiasakan sarapan 

akan membantu fokus mengerjakan tugas. Penelitian menunjukan bahwa sarapan 

berhubungan erat dengan kecerdasan mental karena sarapan memberikan nilai 

positif terhadap aktivitas otak, otak menjadi lebih cerdas, peka dan lebih 

mudah  untuk berkonsentrasi. Hal ini secara tidak langsung akan mendatangkan 

pengaruh positif kepada pelajar. Kebiasaan makan pagi sangat penting bagi tubuh 

karena lambung akan terisi kembali setelah kosong karena istirahat atau tidur 

selama 8-10 jam sehingga gula darah akan menurun, sarapan dapat memberikan 

energi ke otak. 

Manfaat yang diperoleh  kalau seseorang melakukan sarapan, antara lain: 

1). Sarapan dapat menyediakan karbohidrat yang siap digunakan untuk 

meningkatkan kadar gula darah sehingga tetap menjadi normal, dan dampak dari 

itu adalah gairah dan konsentrasi kerja bisa lebih baik sehingga berdampak positif 

untuk meningkatkan produktivitas. 2). Sarapan akan memberikan kontribusi 

penting untuk beberapa jenis zat gizi lain seperti protein, lemak, vitamin, dan 

mineral. Ketersediaan zat gizi ini bermanfaat untuk berfungsinya proses 

fisiologis  tubuh (Utama dan demu, 2021). Fungsi sarapan bagi tubuh, seperti 

fungsi makanan pada tubuh yakni sebagai pemberi energi dan sumber tenaga 

untuk melakukan segala kegiatan, pertumbuhan dan pemeliharaan jaringan tubuh 

serta mengatur proses tubuh (Hartoyo dkk, 2015). 

 

2.2. Konsentrasi   

Konsentrasi adalah pemusatan pikiran atau perhatian kepada suatu objek 

tertentu. Kamus Besar Bahasa Indonesia, mengartikan konsentrasi adalah 

pemusatan perhatian atau pikiran pada suatu hal. Siswa atau anak yang tidak dapat 

konsentrasi berarti tidak dapat memusatkan pikirannya terhadap bahan pelajaran 

yang dipelajarinya, konsentrasi akan menentukan keberhasilan belajar (Ulfa, 

2015). 
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Belajar merupakan suatu proses, suatu kegiatan, dan bukan suatu hasil atau 

tujuan. Belajar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu, yakni 

mengalami, bertindak, dan melakukannya dengan segala panca indera secara 

optimal. Jadi Belajar pada dasarnya merupakan peristiwa yang bersifat individu, 

yakni suatu proses mendapat pengetahuan atau pengalaman sehingga mengubah 

tingkah laku. Seseorang yang belajar akan mengalami perubahan tingkah laku, 

baik pengetahuan, sikap, keterampilan maupun kecakapan, dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa konsentrasi belajar adalah pemusatan perhatian pada suatu 

kegiatan sebagai kunci utama untuk mencapai tujuan belajar yang telah 

ditentukan, dan meningkatkan konsentrasi belajar adalah suatu gerakan yang 

timbul dari diri untuk menuju pada pemusatan perhatian sehingga dapat mencapai 

tujuan pelajaran yang telah ditentukan, yang melibatkan fisik, mental, dan 

emosional (Syafrol, 2013). 

Konsentrasi belajar itu maksudnya adalah pemusatan daya pikiran dan 

perbuatan pada suatu objek yang dipelajari dengan menghalau atau menyisihkan 

segala hal yang tidak ada hubungannya dengan objek yang dipelajarinya. Agar 

siswa dapat memahami materi yang diberikan oleh guru dengan baik. Sehingga 

guru tidak perlu mengulang kembali materi yang telah diberikan dan kemampuan 

berpikir siswa pun akan meningkat (Isnawati, 2020). Konsentrasi belajar dapat 

dicapai dengan berbagai cara, salah satunya adalah makan pagi atau biasa disebut 

sarapan (Mawarni, 2021). Kesulitan berkonsentrasi merupakan indikator adanya 

masalah belajar yang dihadapi siswa hal itu akan menjadi kendala di dalam 

mencapai hasil belajar yang diharapkan (Isnawati, 2020). 

Manfaat konsentrasi belajar antara lain : 1). Siswa akan lebih mudah dan 

cepat menguasai materi pelajaran yang diberikan, 2). Menambah semangat atau 

motivasi bagi siswa untuk lebih aktif beraktivitas belajar, 3). Suasana belajar 

menjadi yang semakin konduktif, 4). Memudahkan siswa mendapatkan 

pengalaman yang baru,  5). Munculnya hal-hal yang positif ( Isnawati, 2020). 

Faktor- faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar, yaitu: 1). Motivasi 

yang diperolehnya, 2). Keinginan atau ketertarikannya terhadap sesuatu, 3). 

Situasi tekanan yang dapat mengancam dirinya, 4). Keadaan fisik, psikis, 

emosional, dan pengalamannya, 5). Tingkat kecerdasan yang dimiliki, 6). 
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Lingkungan sekitar, 7). Lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran, 8). 

Perasaan gelisah, tertekan, marah, kuatir, takut, benci, dan dendam, 9). Suasana 

lingkungan belajar yang berisik dan berantakan, 10). Kondisi kesehatan jasmani, 

11). Bersifat pasif dalam belajar, 12). Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara 

belajar yang baik ( isnawati, 2020). 

Terdapat faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar pada anak 

diantaranya faktor. Faktor internal berupa gangguan yang berasal dari diri anak 

tersebut seperti merasa tidak tenang atau gelisah, cemas, takut, serta kondisi 

kebugaran tubuh, sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan yang tidak 

kondusif seperti ramai, berisik, dan riuh (Lipdyaningsih dkk, 2017) . 

       Konsentrasi merupakan kemampuan siswa untuk mengarahkan perhatian 

(fokus) pada satu titik objek tertentu. Konsentrasi dalam penelitian ini siswa 

hanya memusatkan perhatian untuk mengerjakan grid concentration test dengan 

mengurutkan deretan angka 00 sampai dengan 99 yang telah di acak dengan 

waktu satu menit Berfungsi sebagai tolak ukur pada seseorang dalam hal seberapa 

fokus, seberapa cepat, dan seberapa tepat seseorang dalam pelaksanaan tes ini. 

Tes ini terdiri dari 10 X 10 kotak yang berisikan angka mulai dari angka 00 

sampai dengan 99 yang dalamnya berisi secara acak. Sebelum memulai prosedur, 

fasilitas yang diperlukan adalah ruang kelas, alat tulis, lembar tes, stopwatch. 

(wahyudi & hidayat, 2018). 

Prosedur yang dilakukan adalah 1). Sebelum melaksanakan tes ini, sampel 

dianjurkan untuk melakukan istirahat yang cukup dan sudah melakukan sarapan 

pada pagi hari, 2). Pelaksanaan ini sampel duduk di tempat yang sudah disediakan 

dengan jarak masing-masing sampel 1,5 meter, 3). Sampel terlebih dahulu 

mengisi biodata yang telah disediakan di format, 4). Test ini pengisian dilakukan 

secara berpasangan, dan bergantian dengan pasangannya, 5). Sampel mengurutkan 

angka dari nilai yang terkecil sampai dengan nilai yang terbesar dengan cara 

menghubungkan angka dengan garis, baik horizontal atau vertikal, 6). Waktu yang 

disediakan untuk mengisi adalah hanya 1 menit, 7). Penilaian diambil dari angka 

yang terhubung secara benar yang telah dicapai oleh sampel. Kriteria penilaian tes 

yang benar adalah sebagai berikut: jika seseorang dapat menghubungkan 

sebanyak 5 angka dapat dikatakan konsentrasi sangat kurang, jika seseorang dapat 
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menghubungkan sebanyak 6-10 angka dapat dikatakan konsentrasi kurang, jika 

seseorang dapat menghubungkan sebanyak 11-15 angka dapat dikatakan 

konsentrasi sedang, jika seorang dapat menghubungkan sebanyak 16- 20 angka 

dapat dikatakan konsentrasi baik, dan jika seseorang  dapat menghubungkan 

sebanyak 21 ke atas angka dapat dikatakan konsentrasi yang sangat baik (Yazid 

dkk, 2016: 52).  

Cara melakukan grid concentration test: a). Secepat mungkin menentukan 

pasangan angka dan langsung dicoret dari 00, 01, 02, 03, dan seterusnya secara 

berurutan dan tidak boleh diloncati, b).Waktu untuk tes yaitu satu menit yang 

dimulai oleh penulis dengan aba-aba “ya” dan dihentikan dengan aba-aba “waktu 

telah habis” (Maksum, 2011: 155). grid concentration test dapat dilihat pada 

Tabel 2.1.  

 

 Tabel 2.1  Grid Concentration Test 

84 27 51 78 59 52 13 85 61 55 

28 60 92 04 97 90 31 57 29 33 

32 96 65 39 80 77 49 86 18 70 

76 87 71 95 98 81 01 46 88 00 

48 82 89 47 35 17 10 42 62 34 

44 67 93 11 07 43 72 94 69 56 

53 79 05 22 54 74 58 14 91 02 

06 68 99 75 26 15 41 66 20 40 

50 09 64 08 38 30 36 45 83 24 

03 73 21 23 16 37 25 19 12 63 
Sumber:  Maksum, 2011: 155 

Kriteria penilaian tes konsentrasi dapat dilihat pada Tabel 2.2.  

Tabel 2.2 Penilaian Tes Konsentrasi 

No Kriteria Keterangan 

1 21 keatas Sangat baik 

2 16- 20 Baik 

3 11- 15 Sedang 

4 6- 10 kurang 

5 5 kebawah Sangat kurang 
Sumber: Maksum, 2011: 155 
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Sarapan  Konsentrasi 

2.3. Kerangka Pemikiran 

Faktor- faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar, yaitu: 1). Motivasi 

yang diperolehnya, 2). Keinginan atau ketertarikannya terhadap sesuatu, 3). 

Situasi tekanan yang dapat mengancam dirinya, 4). Keadaan fisik, psikis, 

emosional, dan pengalamannya, 5). Tingkat kecerdasan yang dimiliki, 6). 

Lingkungan sekitar, 7). Lemahnya minat dan motivasi pada pelajaran, 8). 

Perasaan gelisah, tertekan, marah, kuatir, takut, benci, dan dendam, 9). Suasana 

lingkungan belajar yang berisik dan berantakan, 10). Kondisi kesehatan jasmani, 

11). Bersifat pasif dalam belajar, 12). Tidak memiliki kecakapan dalam cara-cara 

belajar yang baik ( isnawati, 2020). 

Terdapat faktor yang mempengaruhi konsentrasi belajar pada anak 

diantaranya faktor. Faktor internal berupa gangguan yang berasal dari diri anak 

tersebut seperti merasa tidak tenang atau gelisah, cemas, takut, serta kondisi 

kebugaran tubuh, sedangkan faktor eksternal berupa lingkungan yang tidak 

konduksif seperti ramai, berisik, dan riuh (Lipdyaningsih dkk, 2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan : 

: Variabel yang diteliti 

: Variabel yang tidak diteliti 

: Hubungan yang tidak diteliti 

: Hubungan yang diteliti 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

Faktor Jasmani  : 

1. Ekonomi 

2. Keluarga  

   Faktor Internal 

      1.  Psikologis 

      2.  Status gizi 

 

Faktor Eksternal 

1. Lingkungan 

2. Guru 

 



 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1. Waktu dan Tempat 

 Penelitian dilaksanakan Bulan Februari Tahun 2023 di SMAN 3 Kota 

Pekanbaru. Pemilihan tempat berdasarkan tujuan penelitian dan penelitian belum 

pernah dilakukan di SMAN 3 kota Pekanbaru. 

3.2. Konsep Operasional 

Konsep operasional dalam penelitian hubungan sarapan terhadap 

konsentrasi di SMAN 3 Kota Pekanbaru dapat dilihat pada Tabel 3.1.  

Tabel 3.1.  Konsep Operasional Penelitian Hubungan Sarapan Terhadap 

Konsentrasi di SMA Negeri 3 Rumbai Pekanbaru  

Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Alat  

Ukur 

Skala 

Data 

Hasil Ukur 

Konsentrasi  Konsentrasi adalah  

pemusatan 

pemikiran 

atau  

perhatian 

kepada 

suatu  

objek  

tertentu. 

(Ulfa, 2014). 

Tes Grid  Ordinal Hasil nilai 

dikategorikan sebagai 

berikut apabila siswa 

berhasil menemukan 

angka 00-99 

 

Hasil skor  

dikategorikan: 

1. Konsentrasi 

sangat   baik 

(>21) 

2. Baik (16-20) 

3. Sedang ( 11-15) 

4. Kurang (6-10) 

5. Sangat kurang  

(5 kebawah) 

 (Maksum, 2011: 

155) 

 

Kategori  

1. Baik: Sangat baik, 

baik,   sedang 

2. Kurang baik: 

kurang dan sangat 

kurang 
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Variabel 

Penelitian 

Definisi Operasional Alat  

Ukur 

Skala 

Data 

Hasil Ukur 

Sarapan  Sarapan adalah 

Makanan dan 

minuman yang 

dikonsumsi pada 

pagi hari sebelum 

jam 9. Kalori yang 

butuhkan yaitu  (15-

30%kkal) 

(Kemenkes, 2014) 

 

 

Kuesioner  Ordinal 

  

 Baik : 

 Jika asupan energi 

responden saat 

bangun tidur 

hingga jam 9 pagi 

15-30% 

kebutuhan energi 

 

Kurang: 

 Jika asupan 

energi responen 

saat bangun tidur 

hingga jam 9 pagi  

kurang dari15% 

atau lebih 30% 

kebutuhan energi 

(Hardinsyah, 2013) 

 

3.3.  Metode Pengambilan Sampel 

 Penelitian cross-sectional adalah penelitian yang dilakukan dalam satu 

waktu tertentu dan tidak akan dilakukan penelitian lain di waktu yang berbeda 

untuk diperbandingkan (Priyono, 2014). Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

kelas X dan XI IPA IPS SMAN 3 Kota pekanbaru sebanyak 600. Sampel dalam 

penelitian ini adalah siswa SMAN 3 Kota pekanbaru Kelas X dan Xl sebanyak 60 

orang. Sampel pada penelitian ini menggunakan metode teknik consecutive 

sampling adalah teknik sampling non-probability yang pengambilan sampelnya 

lebih mengutamakan batas waktu pengumpulan data yang telah ditetapkan oleh 

peneliti (Swarjana, 2022), dan penelitian yang diteliti yaitu hubungan sarapan 

terhadap konsentrasi. Cara menentukan besar sampel penelitian menggunakan 

Lemeshow (1997), sebagai berikut : 

 

 n = 
      

  (   )      
 

 n = 
(    ) (     )(       )(   )

(    ) (     ) (    ) (     )(       )
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 n = 
(      )(     )(     )

(      )(   ) (      )(     )(     )
 

 n = 
        

        
 

n =            

 

Keterangan : 

N = Jumlah Populasi 

n = Jumlah Sampel 

Za
2
=nilai baku pada distribusi normal pada α tertentu (1,96) 

p=  prevalensi anak sekolah 4,6% sarapan kualitas rendah (Hardinsyah, 2013)  

q= 1-p 

d = estimasi galat error (5%) atau 0,05 

 

 Jumlah sampel penelitian menjadi 60 responden. Peneliti kemudian 

mendatangi calon responden pada saat di sekolah dan memperkenalkan diri lalu 

memberikan penjelasan kepada responden tentang tujuan dan manfaat penelitian. 

Calon responden yang bersedia kemudian diberi lembar Informed Consent untuk 

tanda tangan pernyataan sebagai bukti ketersediaan untuk menjadi responden. 

Kriteria Inklusi penelitian, yaitu: a). Siswa Kelas X dan Xl di SMAN 3 Pekanbaru 

hadir saat penelitian, b). Siswa Kelas X dan Xl yang bersedia menjadi responden 

penelitian. 

3.4.  Analisis Data 

3.4.1. Jenis data yang dikumpulkan  

Jenis data yang dikumpulkan berupa data primer dan data sekunder. Data 

primer didapatkan dengan menggunakan kuesioner pada siswa SMAN 3 Kota 

Pekanbaru yang meliputi: 1). Karakteristik responden seperti nama, kelas, usia, 

jenis kelamin, dan tempat tanggal lahir. 2). Sarapan siswa di SMAN 3 Kota 

Pekanbaru siswa dengan menggunakan kuesioner 1x recall sarapan. 3). 

Konsentrasi di SMAN 3 Kota Pekanbaru menggunakan Grid Concentration test. 

4). Instrumen Skrining Gejala Cemas dan Depresi SRQ 20 dari WHO. Data 

sekunder diperoleh dari pihak sekolah untuk mendapatkan infomasi tentang 

jumlah siswa kelas X & XI di SMAN 3 Kota Pekanbaru. Jenis dan cara 

pengumpulan data primer dan data sekunder disajikan pada Tabel 3.2. 
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Tabel 3.2. Jenis dan Cara Memperoleh Data 

Variabel Jenis data Cara pengumpulan data 

Sarapan Primer Pengisian Kuesioner recall 1x sarapan 

Konsentrasi Primer Grid Concentration Test 

Kesehatan mental primer Instrumen Skrining Gejala Cemas & Depresi 

Jumlah Siswa Sekunder Data dari sekolah 

 

3.4.2. Pengolahan  Data 

Data yang telah terkumpul, maka selanjutnya data tersebut diolah 

menggunakan SPSS Versi 25 dengan tahapan sebagai berikut : 

a. Editing 

Semua kuisioner yang telah dijawab oleh responden diperiksa dengan 

teliti, apabila terdapat kekeliruan segera diperbaiki sehingga tidak 

mengganggu pengolahan data. 

b. Coding 

Kuisioner yang telah diedit, kemudian dilakukan peng”kodean” atau 

“coding”, yakni merubah data dalam bentuk kalimat atau huruf menjadi data 

angka atau bilangan (Notoatmodjo, 2012). Pengkodean tiap variabel yang 

diteliti dapat dilihat pada Tabel 3.3.  

Tabel 3.3 Pengkodean Variabel 

No Variabel Kode 

1. Jenis kelamin Laki-laki 1 

Perempuan 2 

2. Umur siswa 15 tahun 1 

16 tahun 2 

17 tahun 3 

18 tahun 4 

3. Sarapan Baik 1 

Tidak baik 2 

4. Konsentrasi Sangat baik 1 

Baik 2 

Sedang 3 

Kurang 4 

Sangat kurang 5 

Pengelompokan Kategori   

1. Baik: sangat baik, baik, sedang 1 

2. Kurang baik: kurang dan sangat kurang 2 

5.  Kesehatan Mental 1. Terganggu Kesehatan Mentalnya 1 

2. Tidak Terganggu Kesehatan Mentalnya 2 
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Berdasarkan Tabel 3.3 menunjukan pengkodean jenis kelamin untuk laki-

laki kodenya 1 dan perempuan kodenya 2. Umur responden untuk 15 tahun 

kodenya 1, umur 16 tahun kodenya 2, umur 17 tahun kodenya 3, dan umur 18 

tahun kodenya 4. Variabel sarapan baik diberikan kode 1 dan sarapan tidak baik 

diberikan kode 2 Konsentrasi  sangat baik diberikan kode 1, baik diberikan kode 

2, sedang diberikan kode 3, kurang diberikan kode 4, sangat kurang diberikan 

kode 5 dan pengelompokan kategori Baik: sangat baik, baik, sedang diberikan 

kode 1 pengelompokan kategori kurang baik: kurang dan sangat kurang diberikan 

kode 2 

c.  Entering 

Kegiatan entering yaitu memasukkan data hasil penelitian ke dalam tabel 

distribusi frekuensi (Notoatmodjo, 2012). Tahapan penelitian yang pertama 

dilakukan adalah mengisi lembar kuesioner kesehatan mental dari WHO sebanyak 

20 pertanyaan untuk melihat kesehatan kecemasan mental responden hal ini 

berguna untuk persiapan tes konsentrasi jika responden menjawab iya lebih dari 8 

dapat dikategorikan terganggu kesehatan mentalnya. Tahapan kedua adalah tes 

konsentrasi menggunakan grid konsentrasi test. Siswa diberikan tabel 0 – 99 dan 

siswa akan mengisi dengan tanda silang atau bulat, untuk menemukan angka 

tersebut, dalam waktu 1 menit siswa yang mengisi tabel lebih dari 21 

dikategorikan sangat baik, siswa yang mengisi 16-20 angka dikategorikan baik, 

mengisi 11-15 angka dikategorikan sedang, mengisi 6-10 dikategorikan kurang, 

dan siswa yang menjawab kurang dari 5 dikategorikan sangat kurang. Tes 

Konsentrasi dilakukan pada jam 8 pagi. Lembar kuesioner sarapan terdapat 

pertanyaan berapa kali siswa sarapan dalam seminggu, siswa yang menjawab 4-5 

kali seminggu dan 6-7 kali seminggu termasuk kategori baik, sedangkan siswa 

yang menjawab tidak pernah dan 1-3 kali seminggu dikategorikan kurang baik. 

Sarapan siswa memenuhi kebutuhan sebesar 15 – 30% dari kebutuhan energi 

dikategorikan baik. Sarapan tidak memenuhi kebutuhan yaitu kurang dari 15- 30% 

kebutuhan energi dalam sehari. Kebutuhan energi diketahui menggunakan metode 

recall 1 x sarapan dan dihitung menggunakan nutrisurvey. 
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d. Tabulating 

Tabulating, adalah pengelompokan data setelah melalui editing dan coding 

ke dalam suatu tabel tertentu menurut sifat- sifat yang dimiliki nya, sesuai dengan 

tujuan penelitian. Variabel sarapan dikelompokan menjadi baik dan tidak baik. 

Variabel konsentrasi dikelompokan menjadi baik dan kurang baik. 

3.4.3 Analisis Data 

 Analisis penelitian yang dilakukan adalah analisis univariat dan bivariat. 

Analisis univariat digunakan untuk mendeskripsikan data yang dilakukan pada 

tiap variabel dari hasil penelitian. Data yang terkumpul disajikan dalam bentuk 

tabel distribusi frekuensi. Analisis univariat menggambarkan karakteristik sampel 

seperti jenis kelamin, konsentrasi dan sarapan. Analisis bivariat uji statistic chi 

square, dengan ketentuan jika p-value > 0,05 berarti Ho diterima sehingga tidak 

ada hubungan antara sarapan dengan konsentasi, sedangkan  p-value < 0,05 

berarti Ho ditolak sehingga ada hubungan antara sarapan dengan konsentasi 

(Notoatmodjo, 2018).  



 

 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarapan responden baik 31,7% serta 

konsentrasi responden kurang baik 31,7%. Hasil analisis uji chi-square dengan 

nilai p-value (0,017)<0,05. Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa ada 

hubungan sarapan dengan konsentrasi pada siswa-siswi di SMAN 3 Kota 

Pekanbaru tahun 2023. 

 

5.2  Saran  

 Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas wawasan dengan 

menambahkan variabel selain sarapan yang mempengaruhi konsentrasi. Selain itu 

dapat menambahkan variabel yang merupakan dampak-dampak tidak sarapan 

serta faktor-faktor yang mempengaruhi sarapan terhadap konsentrasi seperti faktor 

internal dan eksternal berupa lingkungan yang tidak kondusif. Berkaitan dengan 

hasil penelitian diharapkan responden untuk meningkatkan kesadaran untuk 

sarapan. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Persetujuan Responden 

LEMBAR PERSETUJUAN RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : ...................................... 

Kelas  : ...................................... 

Alamat  : ...................................... 

No Hp  : ...................................... 

 Saya yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bersedia dan tidak 

keberatan menjadi responden penelitian yang dilakukan oleh Aulia syafitri (NIM 

11980324423) Mahasiswa Program Studi Gizi Fakultas Pertanian dan Peternakan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau dengan judul penelitian 

“Hubungan sarapan terhadap konsentrasi siswa di SMAN 3 Kota Pekanbaru”. 

Data yang didapat digunakan untuk menyelesaikan tugas akhir skripsi. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dengan sukarela tanpa paksaan dari 

pihak manapun dan kiranya dapat dipergunakan sebagaimana mestinya. 

 

          Pekanbaru,   Februari 2023 

         

   

                                                                                      (......................................) 
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Lampiran 2. Kuesioner Sarapan 

 

LEMBAR KUESIONER 

 

A.  IDENTITAS RESPONDEN 

        Nama : 

        Jenis Kelamin : 

        Kelas : 

        Usia                                               : 

        Tempat dan Tanggal Lahir : 

        Alamat : 

         

 

B. Kebiasaan Sarapan 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan berikut ini dengan melingkari 

(O) atau memberi tanda silang (x) pada point yang dianggap mewakili 

kebiasaan sarapan! 

Kuisioner Kebiasaan 
Sarapan 

No. Pertanyaan 

1. Apakah sebelum pembelajaran di sekolah kamu selalu 

makan pagi/ sarapan? 

a. Ya 
b. Tidak 

2. Berapa kali kamu sarapan dalam seminggu ? 
a. Tidak pernah b. 1-3 kali seminggu 
c. 4-5 kali seminggu d. 6-7 kali seminggu 

3. Kapan biasanya kamu sarapan ? 
a. Sebelum berangkat ke sekolah 

b. Saat istirahat 
c. Setelah sampai di sekolah, sebelum masuk kelas 

4. Jam berapa kamu biasanya 

sarapan ? a. ≤ 09.00 
b. > 09.00 

5. Dimana biasanya kamu sarapan ? 
a. Rumah 

b. Sekolah 
c. Perjalanan 

6. Bagaimana kamu memperoleh sarapan ? 
a. Disiapkan di rumah 

b. Beli di warung 
c. Lainnya . . . . . 
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7. Jika biasanya tidak sarapan, apa alasannya ? 
a. Malas 

b. Tidak tersedia makan 

c. Tidak sempat 

d. Tidak biasa 
e. Lainnya, . . . . . 

 

  



 

 

30 

 

Lampiran 3. Formulir Food Recall 

 

TABEL FOOD RECALL 1 X SARAPAN 

Nama         : 

Alamat       : 

TTL           : 

Umur         : 

Apakah anda sarapan hari ini ?                     Ya  Tidak  

Isilah dengan waktu, jenis atau macam makanan saat sarapan dengan satuan URT. 

Formulir recall untuk sarapan dapat dilihat pada Tabel berikut 

Tabel Formulir Food Recall Makan Pagi 

 

 

 

  

Waktu 

sarapan 

Nama 

Makanan 

(menu) 

Bahan Makanan 

Jenis bahan makanan Banyakya  

URT Gram 

 

Makan Pagi 
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Lampran 4. Identitas Responden 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama     : ……………………………… 

2. Jenis Kelamin    : Laki-laki       Perempuan  

3. Kelas      : ……………………………… 

4. Tempat Tanggal Lahir  : ……………………………… 

5. Alamat     : ……………………………… 

6. Pekerjaan orang tua                            

a.Ayah                                                :  ……………………………… 

b. Ibu                                                  : ……………………………… 

7. No.Tlp/Hp    : ……………………………… 
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Lampiran 5. Formulir Tes Grid Concentration 

 

LEMBAR GRID CONCENTRATION TEST 

 

Nama    : …………………………………….. 

Umur    : …………………………………….. 

Jenis Kelamin   : …………………………………….. 

Kelas    : …………………………………….. 

Cara melakukan tes 

1. Temukan angka 00, 01,02,03 dan seterusnya sampai 99 secara berurutan 

dan tidak boleh ada yang dilewati 

2. Jika sudah menemukan angka silahkan coret atau lingkarin, contoh   

Atau  Coret angka mulai dari 00 dan seterusnya 

    3.Waktu yang diberikan untuk tes ini hanya 1 menit 

Tabel. Grid Concentration Test 

84 27 51 78 59 52 13 85 61 55 

28 60 92 04 97 90 31 57 29 33 

32 96 65 39 80 77 49 86 18 70 

76 87 71 95 98 81 01 46 88 00 

48 82 89 47 35 17 10 42 62 34 

44 67 93 11 07 43 72 94 69 56 

53 79 05 22 54 74 58 14 91 02 

06 68 99 75 26 15 41 66 20 40 

50 09 64 08 38 30 36 45 83 24 

03 73 21 23 16 37 25 19 12 63 

Sumber:  Maksum, 2011: 155 

Penilaian Skor Tes Konsentrasi 

No Kriteria Keterangan 

1 21 keatas Sangat baik 

2 16- 20 Baik 

3 11- 15 Sedang 

4 6- 10 kurang 

5 5 kebawah Sangat kurang 

Sumber:  Maksum, 2011: 155 
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Lampiran 6. Kuesioner Skrining Gejala Cemas dan Depresi                       

  

Instrumen Skrining Gejala Cemas & Depresi SRQ 20 

 

Untuk lebih mengerti kondisi kesehatan mental anda, kami akan 

mengajukan 20 pertanyaan yang berhubungan dengan keluhan atau masalah 

tertentu yang mungkin dirasakan menganggu anda selama 30 hari terakhir. Jika 

keluhan/masalah yang ditanyakan sesuai dengan keadaan anda, maka berilah 

tanda ceklis (V) pada kolom ya, sedangkan jika keluhan/masalah tersebut tidak 

dialami atau tidak sesuai dengan keadaan anda maka berilah tanda ceklis (V) pada 

kolom tidak. 

No Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda sering menderita sakit kepala?   

2. Apakah anda tidak nafsu makan?   

3. Apakah anda sulit tidur?   

4. Apakah anda mudah takut?   

5. Apakah anda merasa tegang, cemas, atau kuatir?   

6. Apakah tangan anda gemetar?   

7. Apakah pencernaan anda terganggu /buruk?   

8. Apakah anda sulit untuk berfikir jernih?   

9. Apakah anda merasa tidak bahagia?   

10. Apakah anda menangis lebih sering?   

11. Apakah anda merasa sulit menikmati kegiatan sehari- 

hari? 

  

12. Apakah anda sulit untuk mengambil keputusan?   

13. Apakah pekerjaan anda sehari- hari terganggu?   

14. Apakah anda tidak mampu melakukan hal- hal yang 

bermanfaat dalam hidup? 

  

15. Apakah anda kehilangan minat pada berbagai hal?   

16. Apakah anda merasa tidak berharga?   

17. Apakah anda mempunyai pikiran untuk mengakhiri hidup?   
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18. Apakah anda merasa lelah sepanjang waktu?   

19. Apakah anda mengalami rasa tidak enak di perut?   

20. Apakah anda mudah lelah?   

 

Jika responden menjawab iya lebih dari 8 dapat dikategorikan terganggu 

kesehatan mentalnya. 
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Lampiran 7. Surat Izin Riset  

 
 

 

 

 

  



 

 

36 

 

Lampiran 8. Surat Izin Uji Etik 
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Lampiran 9. Surat Layak Etik 
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Lampiran 10. Surat Izin Dinas penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu satu 

pintu Provinsi Riau
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Lampiran 11. Surat Izin Dinas pendidikan Provinsi Riau 
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Lampiran 12. Surat Keterangan Sekolah SMAN 3 Pekannbaru 
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Lampiran 13. Dokumentasi Penelitian 

 
 

 
 

 

 
Catatan: Penjelasan kuesioner penelitian kepada responden dan pengisian    kuesioner penelitian 
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Catatan: Penjelasan kuesioner penelitian kepada responden dan pengisian   kuesioner peneliti 
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Lampiran 14. Master Data 

No Nama Jk Kelas Umur Energi 
Recall 

sarapan 
Sarapan 

Nilai 

Konsentrasi 

Skor tes 

 konsentrasi 
Konsentrasi 

Nilai 

Kecemasan 

Kecemasan 

mental 

1 
AL P 

XI 
IPS 6 

17 710,4 29% Baik 0-12 Sedang Baik 6 
Tidak 

tergangu 

2 
NP P 

XI 

IPS 6 
17 1414,9 67% 

Tidak 

baik 
0-13 Sedang Baik 7 

Tidak 

tergangu 

3 
R L 

XI 
IPS 6 

17 227,4 9% 
Tidak 

baik 
0-7 Kurang Kurang baik 5 

Tidak 
tergangu 

4 
SA P 

XI 

IPS 6 
16 377,5 18% Baik 0-11 Sedang Baik 9 Tergangu 

5 
NR P 

XI 

IPS 6 
16 310 15% Baik 0-14 Sedang Baik 11 Tergangu 

6 
LR P 

XI 

IPS 6 
16 308,7 15% Baik 0-17 Baik Baik 13 Tergangu 

7 
JS P 

XI 

IPS 6 
16 0 0% 

Tidak 

baik 
0-4 Sangat kurang Kurang baik 10 Tergangu 

8 
MM L 

XI 

IPS 6 
16 573,9 21% Baik 0-11 Sedang Baik 4 

Tidak 

tergangu 

9 
AA L 

XI 

IPS 6 
16 731,8 27% Baik 0-22 Sangat baik Baik 9 Tergangu 

10 
ZG P 

XI 

IPS 6 
16 982,4 46% 

Tidak 

baik 
0-21 Sangat baik Baik 5 

Tidak 

tergangu 

11 
AA L 

XI 
IPS 6 

18 0 0 
Tidak 

baik 
0-8 Kurang Kurang baik 3 

Tidak 
tergangu 

12 
SE P 

XI 

IPS 6 
17 306 14 

Tidak 

baik 
0-7 Kurang Kurang baik 2 

Tidak 

tergangu 

13 
TM P 

XI 
IPS 6 

16 894,2 42 
Tidak 

baik 
0-2 Sangat baik Baik 4 

Tidak 
tergangu 

14 
JM P 

XI 

IPS 6 
18 0 0 

Tidak 

baik 
0-9 Kurang Kurang baik 6 

Tidak 

tergangu 

15 
C ;L X2 16 188,8 7 

Tidak 

baik 
0-4 Sangat kurang Kurang baik 8 

Tidak 

tergangu 

16 
A L X2 15 614 23 Baik 0-16 Baik Baik 7 

Tidak 
tergangu 

17 
M P X2 15 425,9 20 Baik 0-12 Sedang Baik 12 Tergangu 

18 
RM L X2 16 250 9 

Tidak 

baik 
0-6 Kurang Kurang baik 3 

Tidak 

tergangu 

19 
QM P X2 16 244,6 11 

Tidak 

baik 
0-8 Kurang Kurang baik 15 Tergangu 

20 
FY P X2 16 240,1 11 

Tidak 

baik 
0-9 Kurang Kurang baik 11 Tergangu 

21 
AN P X2 15 177,5 8 

Tidak 

baik 
0-10 Kurang Kurang baik 10 Tergangu 

22 
YR P X2 15 0 0 

Tidak 

baik 
0-5 Sangaat kurang Kurang baik 9 Tergangu 

23 
BL L X2 15 250 12 

Tidak 

baik 
0-6 Kurang Kurang baik 6 

Tidak 

tergangu 

24 
SS P X2 16 299,2 14 

Tidak 

baik 
0-4 Sangaat kurang Kurang baik 10 Tergangu 

25 
RS P X2 16 207 10 

Tidak 

baik 
0-7 Kurang Kurang baik 17 Tergangu 

26 
NF P X2 16 773,9 36 

Tidak 

baik 
0-21 Sangat baik Baik 6 

Tidak 

tergangu 

27 
SA P 

XI 

IPA 

6 

16 476,5 22 Baik 0-15 Sedang Baik 13 Tergangu 

28 
B P 

XI 
IPA 

6 

16 389,8 18 Baik 0-13 Sedang Baik 5 
Tidak 

tergangu 

29 
RK P 

XI 
IPA 

6 

16 461 21,7 Baik 0-23 Sangaat baik Baik 12 Tergangu 
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No Nama Jk Kelas Umur Energi 
Recall 

sarapan 
Sarapan 

Nilai 
Konsentrasi 

Skor tes 
 konsentrasi 

Konsentrasi 
Nilai 

Kecemasan 
Kecemasan 

mental 

30 
AS P 

XI 

IPA 
6 

16 41,5 7 
Tidak 

baik 
0-24 Sangaat baik Baik 13 Tergangu 

31 
H P 

XI 

IPA 

6 

16 638,3 30 Baik 0-17 Baik Baik 7 
Tidak 

tergangu 

32 
SM P 

XI 

IPA 

6 

17 773,9 36 
Tidak 

baik 
0-11 Sedang Baik 12 Tergangu 

33 
SH L 

XI 

IPA 

6 

16 449,1 17 Baik 0-18 Baik Baik 7 
Tidak 

tergangu 

34 
IP L 

XI 
IPA 

6 

17 460,9 17 Baik 0-24 Sangaat baik Baik 5 
Tidak 

tergangu 

35 
SA L 

XI 
IPA 

6 

16 360,4 11 
Tidak 

baik 
0-2 Sangat kurang Kurang baik 13 Tergangu 

36 
ND P 

XI 

IPA 
6 

16 126,9 6 
Tidak 

baik 
0-3 Sangat kurang Kurang baik 19 Tergangu 

37 
SA P 

XI 

IPA 
6 

16 188,1 9 
Tidak 

baik 
0-5 Sangat kurang Kurang baik 11 Tergangu 

38 
MA L 

XI 

IPA 

6 

17 380,5 18 Baik 0-18 Baik Baik 2 
Tidak 

tergangu 

39 
S P 

XI 

IPA 

6 

17 484,4 23 Baik 0-25 Sangaat baik Baik 16 Tergangu 

40 
SM P 

XI 

IPS 6 
18 428,1 20 Baik 0-10 Kurang Kurang baik 14 Tergangu 

41 
NS P 

XI 

IPS 6 
16 0 0 

Tidak 

baik 
0-12 Sedang Baik 19 Tergangu 

42 
NS P 

XI 

IPS 6 
17 0 0 

Tidak 

baik 
0-19 Baik Baik 3 

Tidak 

tergangu 

43 
AYP L 

XI 
IPS 6 

17 382,5 14 
Tidak 

baik 
0-18 Baik Baik 7 

Tidak 
tergangu 

44 
NG P X2 16 437,7 21 Baik 0-4 Sangat kurang Kurang baik 18 Tergangu 

45 
HA L X2 15 255,4 10 

Tidak 

baik 
0-15 Sedang Baik 3 

Tidak 

tergangu 

46 
R P X2 15 158,6 7 

Tidak 

baik 
0-14 Sedang Baik 12 Tergangu 

47 
MF L X2 16 272,1 10 

Tidak 

baik 
0-13 Sedang Baik 11 Tergangu 

48 
SZ P 

XI 
IPA 

6 

16 271 13 
Tidak 

baik 
0-17 Baik Baik 5 

Tidak 

tergangu 

49 
AO L 

XI 

IPA 
6 

17 164,7 6 
Tidak 

baik 
0-14 Sedang Baik 5 

Tidak 

tergangu 

50 
T P 

XI 

IPA 
6 

17 160,4 8 
Tidak 

baik 
0-16 Baik Baik 3 

Tidak 

tergangu 

51 
TH P 

XI 

IPA 

6 

17 244,6 9 
Tidak 

baik 
0-13 Sedang Baik 2 

Tidak 
tergangu 

52 
IY P 

XI 

IPA 

6 

16 188,1 7 
Tidak 

baik 
0-20 Baik Baik 15 Tergangu 

53 
NN P 

XI 

IPA 

6 

16 0 0 
Tidak 

baik 
0-19 Baik Baik 4 

Tidak 
tergangu 

54 
AP P 

XI 
IPA 

6 

16 225,2 11 
Tidak 

baik 
0-18 Baik Baik 5 

Tidak 

tergangu 
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No Nama Jk Kelas Umur Energi 
Recall 

sarapan 
Sarapan 

Nilai 
Konsentrasi 

Skor tes 
 konsentrasi 

Konsentrasi 
Nilai 

Kecemasan 
Kecemasan 

mental 

55 
C P 

XI 

IPA 
6 

17 268,9 13 
Tidak 

baik 
0-22 Sangaat baik Baik 11 Tergangu 

56 
N P 

XI 
IPS 6 

17 270,2 10 
Tidak 

baik 
0-11 Sedang Baik 4 

Tidak 
tergangu 

57 
MAA P 

XI 

IPS 6 
17 241,5 11 

Tidak 

baik 
0-13 Sedang Baik 6 

Tidak 

tergangu 

58 
MH L X2 16 88,8 3 

Tidak 

baik 
0-12 Sedang Baik 10 Tergangu 

59 
AC P X2 15 570 26,8 Baik 0-16 Baik Baik 4 

Tidak 

tergangu 

60 
RRP P X2 16 0 0 

Tidak 

baik 
0-11 Sedang Baik 3 

Tidak 

tergangu 
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Lampiran 15. Analisis Data 

 
Umur 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 15 Tahun 8 13,3 13,3 13,3 

16 Tahun 33 55,0 55,0 68,3 

17 Tahun 16 26,7 26,7 95,0 

18 Tahun 3 5,0 5,0 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 
Jenis Kelamin * Kelas Crosstabulation 

 Kelas Total 

XI IPS X2 XI IPA 

Jenis Kelamin Laki-laki Count 4 7 6 17 

% within Kelas 28,6% 36,8% 22,2% 28,3% 

Perempuan Count 10 12 21 43 

% within Kelas 71,4% 63,2% 77,8% 71,7% 

Total Count 14 19 27 60 

% within Kelas 100,0% 100,0% 100,0% 100,0% 

 
Sarapan 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 19 31,7 31,7 31,7 

Tidak Baik 41 68,3 68,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 
Konsentrasi 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid Baik 41 68,3 68,3 68,3 

Kurang Baik 19 31,7 31,7 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 
Sarapan * Konsentrasi Crosstabulation 

 Konsentrasi Total 

Baik Kurang 

Baik 

Sarapan Baik Count 17 2 19 

% within Sarapan 89,5% 10,5% 100,0% 

Tidak 

Baik 

Count 24 17 41 

% within Sarapan 58,5% 41,5% 100,0% 

Total Count 41 19 60 

% within Sarapan 68,3% 31,7% 100,0% 
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Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5,743
a
 1 ,017   

Continuity 

Correction
b
 

4,402 1 ,036   

Likelihood Ratio 6,496 1 ,011   

Fisher's Exact Test    ,019 ,015 

Linear-by-Linear 

Association 

5,647 1 ,017   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 6,02. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 
Kesehatan Mental dan Kecemasan 

 Frequency Percent Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Terganggu Kesehatan 

Mental 

28 46,7 46,7 46,7 

Tidak Terganggu 

Kesehatan mental 

32 53,3 53,3 100,0 

Total 60 100,0 100,0  

 
Kesehatan Mental dan Kecemasan * Konsentrasi Crosstabulation 

 Konsentrasi Total 

Baik Tidak 

Baik 

Kesehatan Mental 

dan Kecemasan 

Terganggu 

Kesehatan Mental 

Count 16 12 28 

% within 

Konsentrasi 

39,0% 63,2% 46,7% 

Tidak Terganggu 

Kesehatan mental 

Count 25 7 32 

% within 

Konsentrasi 

61,0% 36,8% 53,3% 

Total Count 41 19 60 

% within 

Konsentrasi 

100,0% 100,0% 100,0% 

 
Chi-Square Tests 

 Value df Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 3,038
a
 1 ,081   

Continuity 

Correction
b
 

2,146 1 ,143   

Likelihood Ratio 3,056 1 ,080   

Fisher's Exact Test    ,101 ,071 

Linear-by-Linear 

Association 

2,988 1 ,084   

N of Valid Cases 60     

a. 0 cells (0,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 8,87. 

b. Computed only for a 2x2 table 
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